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Potensi SDA disajikan via multimedia.

JAKARTA (Bisnis): Departemen Energi dan. Sumber Daya
Mineral menyiapkan multimedia mengenai potensi sumber
daya alam di Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (Ka-
pet) dan Kawasan Pulau-Pulau Kecil Prioritas (KP2KP), seba-
gai upaya mengembangkan Kawasan Timur Indonesia.

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Purnomo
Yusgiantoro, mengungkapkan penyusunan potensi energidan
sumber daya mineral di KTl dalam bentuk multimedia dilakukan
sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi.

“[Tapi] Selain dalam bentuk multimedia, kami juga tetap
menyiapkan informasi mengenai potensi energi dan sumber
daya mineral di Kapet dan KP2KP dalam bentuk buku,” ujarnya
di Jakarta, pekan ini.

Dia menjelaskan penyusunan data dan informasi ESDM di
Kapet dalam bentuk multimedia (tayangari televisi, siaran radio,
tampilan Internet dan penyajian media cetak) serta penerbitan
buku, merupakan keputusan dari Rapat Sinkronisasi- De-
partemen ESDM dengan Dinas Pertambangan dan Energi Pro-
vinsi di KTl yang berlangsung di Jakarta pekan lalu. :

Potensi ESDM yang akan ditampilkan dalam bentuk multi-
media, lanjutnya, antara lain sumber daya geologi, mineral
dan energi. Selain itu, perusahaan tambang, konsumsi BBM,
keadaan listrik, komoditas mineral dan unggulan, potensi rawan
bencana alam serta kebijaksanaan yang diperlukan. (if)
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Ada Unsur M
pada Krisis D,

KHARTOUM, KOMPAS.

P )

— Delegasi DPR RIdi- J ,

Khartoum, Sudan, Rabu (4/8), menyatakan dukungan

pada Pemerintah Sudan soal penyelesaian kns1s Darfux.' 3

Ketua Delegasi RI Wakil Ketua DPR AM Fatwa me-

mahami keberatan Pemerintah Sudan atas fesolusx De- g
wan Keamanan PBB. DPR juga menyadan tujuan ter-. -

Demikian Wartawan Kompas
Rakaryan S melaporkan dari
Khartoum. Menjawab perta-
nyaan . Kompas, Mohammad
Najib El Khair mengatakan,
ada motif ekonomi di balik re-
solusi Dewan Keamanan (DK)
Perserikatan  Bangsa-Bangsa
(PBB) itu, yang meminta Sudan

melucuti Janjaweed dalam tem-

po 30 hari.

-Janjaweed dikabarkan meru-
pakan milisi Pemerintahan Su-
dan untuk memerangi pembe-
rontakan di wilayah Darfur, Su-
dan barat. Dia mengatakan, Wi-
layah Darfur memang kaya
akan minyak dan jenis pertam-
bangan lainnya.

"Memang AS yang menemu-
kan sumber minyak itu dulunya.
Namun, kami kemudian meng-
arahkan kerja sama di bidang
perminyakan dan pertambang-
an itu kepada negara-negara di
Asia, antara lain China dan Ma-
laysia. Karena itu, ‘wajar saja
‘kalau AS kemudian berang ke-
pada kami,” ungkap Najib.

Kemarin Delegasi DPR In-
donesia mengadakan pertemu-
an dengan Ketua Parlemen Su-
dan, Deputi Menteri Luar Ne-
geri, - Menteri  Pertambangan
dan Energi, Sekjen Partai
Kongres Nasional, dan Menteri
Dakwah dan Wakaf sepanjang
Selasa (3/8) di Khartoum

Dalam uan itu delegasi
Indonesia mendapatkan ' kete-
rangan yang mendalam menge-

nai apa yang sebenamya terjagli
di Darfur dan apa kira-kira -
yang memotivasi-Barat m

gaimana sikap Pemerintah Su--
dan atas molusi DK PBB xtu.

Protes besar <
Sementara 1tudijalanandi

_ :Na‘jib'-El Khair, permasalahan
selubung dari Barat. Sementara itu menurut Depyti . -/ e terja]di di Darfur ada ka-
Menlu Sudan-Mohammad Najib El Khair, di balik re- - oklami

solusi DK PBB, ada unsur minyak dan AS terhbat.

 ‘perang. yang

| "?rangan; 11 September. Darfur

adahhﬁenh'al Islam di.Sudan

dan thempunyai peranan’ pen-
ﬁhgdalam menyatukan Sudan.

Darfur - juga adalah wilayah
luarkan ‘resolusi itu, dan ba=".

yang ‘menyatukan Sudan de-

'-nganAfrlka danIslamdengan

'Afrika..
.+ +”QOleh karena 1tu penentuan
 Darfur sebagai daerab. konflik

memangsangat pas karena bisa

Khartoum, sekitar;100.000 war- *etekﬁf untuk memecah belah

ga Sudah menyam protes
dalam bahasa Arab ke Kantor:'
Perwakilan PBB-di Sudan. Para
demonstran juga meneriakkan
protes  yang akka.n
”HancurlahAS"’ Y]

Para demonstran itu meuyi
ratkan sebuah pesan bahwa re-":
solusi DK PBB itu- secara im-'
plisit merupakan ancaman bagi
Sudan seperti yang sudah ter-
jadi di ‘dan Irak.,
Warga menilai, resolusi itu me- -
rupakan serangan bagi Sudan-
yang sebagian pendudulnwa
adalah Muslim.

Dalam pertemuan dengan
Ketua Parlemen Sudan Ahmed: .

Ibrahim Al-Tahir;: delegasi In

donesia secara simbolis menye-
rahkan bantuan” obat—obatm{
sebanyak sekitar50 ton urituk-
membantu peng'ungsf Sudan di
wilayah Darfur. -

"Kami sangat berterlnm ka-
sih karena kedatangan: tamu:
terhormat dari Indonesia pada- .
saat yang sangat tepat, yakni
ketika kami membutuhkan du~.
kungan politik dari' berbagai
negara sahabat untuk mengha- .

“Arab dan Afrika, Namun, tidak
benar bahwa itu adalah konflik
" Arab dengan Afrika. Di'Darfur
‘tidak " bisa dibedakan mana
yang Arab dan mana yang Af-
" ungkap Deputi Menteri
Negen Sudan:
A menambahka.n bahwa tim

‘-dad Uni- Afrika sudah mem-

‘bantah semua tuduhan yang di-

-AS dan negara-ne-
gamBamtbahwadlDarfurter-
-jadi pmnbantman etnis dan ge-
nodda.

Najib menegaskan bahwa
konflik yangterjadi di Darfur
adalah konflik antara peternak
‘dan petani yang sudah terjadi
selama '14' tahun. Konflik itu
dibesar-besarkan setelah mun-
qulmilisi ~milisi.
"Bu]an April lalu sebenartwa

mdah disepakati gencatan sen--
* jata dengan kelompok' pembe-
‘rontak. Kalau langkah-langkah-

dalam kesepakatan: itu dilak-
\ l . :

wuiud di Darfur- ’I?etapl lang-
kab-langkah itu’'tidak dilaku-
kan oleh kelompok pgmberon-
tak,” katanya menjelaskan @
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